BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dampak
pendampingan pastoral bagi keaktifan kaum bapak dalam pelayanan
gerejawi di Gereja Toraja Jemaat Duri terbukti berdampak terhadap kekatifan
kaum bapak dalam pelayanan gerejawi karena dampaknya terlihat dari
kesadaran kaum bapak akan tanggung jawabnya sebagai anggota gereja,
meningkat secara kuantitas yaitu bertambahnya kehadiran dalam ibadah,
serta bertambahnya keterlibatan dalam berbagai bentuk pelayanan gerejawi.
Pendampingan pastoral yang dilaksanakan melalui perkunjungan,
pembinaan, dan pemberian motivasi memberikan bimbingan, penguatan, dan
dorongan kepada kaum bapak untuk lebih aktif dalam pelayanan gereja.
Meskipun demikian, keaktifan tersebut belum mencakup seluruh anggota
kaum bapak karena faktor internal dan eksternal. Oleh karena itu,
pendampingan pastoral perlu dilaksanakan secara berkelanjutan agar
mampu meningkatkan keterlibatan kaum bapak dalam pelayanan gerejawi

secara menyeluruh.
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B. Saran

1.

Majelis Gereja

Majelis Gereja Toraja Jemaat Duri dapat mengembangkan program
pelayanan yang memperhatikan kondisi dan kebutuhan kaum bapak
yang menarik agar mereka terdorong untuk berpartisipasi secara aktif
dalam kehidupan gereja.
Kaum Bapak

Kaum Bapak juga dapat berkomitmen untuk berpartisipasi dalam
ibadah, persekutuan, dan berbagai bentuk pelayanan gerejawi sebagai
wujud pertumbuhan iman dan tanggung jawab terhadap gereja.
Peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk bisa mengkaji secara
mendalam mengenai bentuk dan strategi pendampingan pastoral yang
lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan jemaat dalam pelayanan

gerejawi.
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